BIF 2003 Belum Mampu
Tarik Wisatawan Asing

MAGELANG KOMPAS — Mesklpun merupakan
kegiatan bertaraf internasional, penyelenggaraan Boro-
budur International Festival (BIF) 2003 ternyata belum
mampu menarik minat wisatawan asing untuk datang .
ke kawasan Candi Borobudur. Terbukti, selama empat
hari penyelenggaraan BIF 2003, antara 1-14 Juni 2003,
hanya terlihat satu dua turis asing yang berkunjung ke
Candi Borobudur. Kondisi ini relatif sama dengan ha-
ri-hari biasa sebelum penyelenggaraan BIF 2003.

"Wisatawan asing masih
tetap sepl. Walaupun ada BIF
2003, ya, sama saja,” ungkatﬁ
Noor, salah seorang pemandu
Candi Borobudur, pekan lalu.

"Dulu, sebelum ada edi

perti lni sampal pertengahan
September merupakan puncak
kedatangan wisatawan asing.
Tetapi, sekarang sepi, Lihat sa-
ja, hanya ada satu dua turis
asing di Borobudur," katanya.
Hal senada juga dikatakan
pedagang yang berada di ka-
wasan Candi Borobudur. Awal-
nya mereka berharap, dengan
penyelenggaraan BIF 2003 akan
banyak wisatawan asing vang
datang ke Candi Borebudur.
Namun, rupanya harapan itu
masih sebatas harapan karena
dunia pariwisata Indonesia ter-
nyata belum pulih. Gaung BIF
2003 yang lemah tidak mampu
menambah jumlah wisatawan
asing yang datang ke daerah

/ mbudur.
ketua kelompok pedagang Blok

wisata terbesar di Jawa Tengah
tersebut.

"Selama BIF ini, pengunjung
di Candi Borobudur memang
ramai. Penjualan saya pun naik
25 persen dibanding hari biasa.
B e et vy

Jawa Tengah karena
kan musim liburan sekolah. Ja-
di, banyak yang berlibur ke Bo-
kata Joko Raharjo,

I Borobudur.

Tingkat hunian hotel

Dari juga dilapor-
kan, BIF 2003 tidak mening-
katkan jumlah tamu yang
menginap di berbagai hotel di
ibu kota Jateng tersebut. Ma-
lahan, banyak tamu yang batal
menginap setelah mengetahui
jarak Kota Semarang ke Ma-
gelang cukup jauh, sekitar dua
jam perjalanan. Mereka memi-
lih pan di sekitar Kota
Magelang dan Yogyakarta.
Public Relation Hotel Patra

Jasa Sema.rang Ika Upaya
mengatakan, sejak BIF dimulai
hingga akhir pekan lalu, hanya
ada beberapa tamu asing, khu-
susnya dari Cina, yang meng-
inap. Jumlahnya tidak terlalu
banynk Selama BIF 2003 ber-

mereka diantar ke
Borobudur dengan kendaraan
carteran.

"Kalau lonjakan tingkat hu-
nian tampaknya belum. Awal-
nya, kami berharap tidak hanya
tamu mancanegara yang da-
tang, melainkan jugs wisata-
wan domestik ramai ke Sema-
rang. Tetapi, kondisi itu belum
tampalk,” papar Tka Upaya.

Di Hotel Ciputra Semarang
yang berbintang lima ini justru
kamar penuh tamu yang meng-
hadiri berbagal pesta pernikah-
an, terutama yang diadakan pe-
jabat atau pengusaha di Sema-
rang. Bukan untuk menghadiri
BIF 2003.

Transaksi sepi

Ribuan pedagang yang ber-
ada di kawasan Candi Boro-
budur terdiri atas pedagang le-
sehan maupun pedagang yang
menggelar dagangannya di kios
atau tenda. Jumlah pedagang
lesehan saat ini sekitar 2.000
pedagang. Ada juga pedagang
asongan yang menawarkan da-
gangannya dengan berkeli]jng.
Jumlah asongan ini
lebih dari 2.000 pedagang.

Selama BIF 2003, digelar pula
pameran kerajinan Jateng, pa-

meran perdagangan, pariwisa
ta, dan investasi yang berada «
lapangan sebelah barat Canc
Borobudur.

Tidak berbeda dengan peds
gang “asli” Borobudur, pesert
pameran yang berasal dari in
stansi pemerintah kabupa
ten/kota serta swasta di Jaten
dan sekitarmya semula berhara
melalui BIF 2003 tidak hany
bisa mengenalkan produkny:
tetapi juga bisa menjaring pem
beli, terutama dari luar negeri

Akan tetapi, harapan itu pu
tidak sepenuhnya bisa dipe
nuhi. "Transaksi di BIF ini sep
Kalau ada transaksi, juga hany
tingkat eceran, Pengunjung si
banyak, tetapi hanya dari ma
syarakat sekitar Jateng. Mung
kin setelah pembukaan nan'
akan ada transaksi," harap San
toso, pegawal Pemerintah Ka
bupaten Probolinggo, Jawa T
mur.

Salah satu produk unggula
yang ditampilkan Pemkab Pro
bolingge adalah produk kap:
fiber yang diproduksi masya
rakat nelayan.

Mochtar, penjaga stan Bati
Danar Hadi, juga berharap se
telah pembukaan BIF 2003 ole
presiden akan banyak pengun
jung yang datang ke pamera
Dengan demikian, diharapka
lebih banyak lagi transak:
pembelian. "BIF 2003 ini belw
bisa disebut ramai. Selama du
hari transaksi hanya Rp 1 jut
per hari,” katanya. (TKA/WHO)



